BAB: III
PERSEPST IMAM ASY SYAUKANY TENTANG QAUL SAHABAT

4, Bilodata Imam Asy Syaukany.

1. Nama dan Asal Usulnya,

Ia adalah Muhammad bin Ali Bin--Mubdammad Dbin:
Kbdillah Asy Syaukany, dilahirkan pada hari senin
tanggal 27 Zul Qa'dah 1173 H / 1760 M, disuatu desa
yang bernama Syaukan yang terdapat diwilayah Sakhomi-
yah Negara Yaman, pada salah satu Qabilah Khanlam
Beliau wafat pada malam rabo 27 Jumadil awal 1250 B /
1873 M didesa Shau'a, yaitu sebush desa dimana beliau
dibesarkan dibawah pangkuan ayahnya, ( Asy Syaukany
1973 VR U
Pendidikan,

Semenjak kecil ia dipelihara dan dididik dalam
pangkuan ayahnya sehingga menjadi manusia dewasa, Da-
lam meniti karirnya sebagai seorang mujtahid ia bela-
Jar Al-Qur'an pada seorang ulama' ahli fiqgh vaitu
Hasan bin Abdullah al Halb, lalu mendalaminya dihadap
an ulama' ahli Al-Qur'an, Dalam menambah perbendahara
an ilmunya ia banyak menghafal kitab-kitab figh, baha
sa Arab, balaghah, ushul figh dan lain-~lain, Kitab
kitab yang beliau hafal dan pelajari ialah : Kitab al
Azar oileh Imam M~hdy, Muktasar al Faraid oleh al Usai

firi, al Kafiyah wa Syafiyah dan sebagian dari kitab
Muhtasar al Muntaha oleh Ibnu Hajib, Tahgzib oleh
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at Tahtazani, ai Talhis dalam ilmu balagah oleh al-
Qazwaini, dan masih banyak lagi. Pergulatan untuk
mendalami ilmu tersebut dilakukan dari guru keguru ée;-
lama kurang lebih 13 tahun, (Asy Syaukany ; 1973 : 4
tt ¢ I .

, Guru dan Murid Asy Syaukany.

a). Guru-guru Imam Asy Syaukany
Furu=-guru Imam Asy Syaukany adalah antara lain. :
Ahmad bin Amir al Hada'y, Ahmad ibn. Muhammad al Haragzy ,

Ismail ibn Hagsan ibn Ahmad Hasan, Hasan ibn Ismail al -

Magariby, Sadiq Xli al Majazy, Abdurrahman ibn Ismail al

Kuu', Abdurrahman Qasim a

bdul Qadir Ahmad

Syafruddin, Abdullah ibn Syafrudéin Abdullah ibn Ismail ‘

-an Nahamy, Ali ibn Ibrahim ibn Ali Amir, Ali ibn ‘hmad

Asy Syaukany (Ayahnya sendiri) Ali Husein ibn Ismail dan
lain - lain, (Asy Syaukany ; 1973 ; T : 5),
b). Murid-murid Imam Asy Syaukany.

Diantara murid.- murid Imam Asy Syaukany yang ter
kenal ialah : Ahmad ibn Jusain al Wagany, Ahmad ibn Zaid
ibn Ebdillah al Kabsyi, Ahmad ibn Abdillah agz Zamdy ,
Ahmad ibn Ali ibn Muhsin, Ahmad ibn Husen ibn Mutawakkil,
Ahmad ibn Yusuf, Abi Haq bin Fagzal al Hindy, Muhammad
Nagir al Hazimi, dan ’masih banyak lagi lainnya,

( Asy Syaukany ; tt ; I : 6 ).
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Madzhad dan Agidah Imam Asy Syaukany.

Ta dibesarkan dilingkungan keluarga yang bermad:haab
Zaidiyah, Asy Syaukany mempelajari madzhadb .....Zaidiyah
hingga mendalam bahkan menjadi mufti dan tauladan sching
ga karirnya terus meningkat, dan diantara usaha untuk

meningkatkan kari: hadits -
hadits Nabi, fiqh dgn tauhid sehingga mencapai tingkatan
m jtahid. Sedangkan aqidah yang ia pegangi adalah agidah

madzhadb salaf, dimana sifat - sifat Allah baik y

U

ada
dalam Al-Qur'an maupun hadits diartikan memrut dzalyr =

nya tanpa ada penta'wilan., (Asy Syaukany; tt; I : 6-7).
Keadilan Imam Asy

Dengan kehebatan dan keluasan ilmunya, Imam As: -
Syaukany banyak dinilai positif oleh para ulamal,
Ibrahim al Barizy berkata : Bahwa Imam Asy Syaukany
telah dapat mencapai puncak ilmu hadits, tafsir usul
furu', tarih dan ma'rifatu rijal. Sedangkan Imtfi  ibn
Ahmad Juhhaf berkata : Bahwa Imam Asy Syaukany adalah
Mifassiriyn, Muhaddisj Hakim, Faqih, Ushml - Maarrikh ,
Nahwiyyun, Mantiqi, Mitakallim, sehingga karya-karyanyaa
bermanfaat bagi Bangsa dan Negara dimasanya mwpun

sesudahnya.

Asy Syaukany adalah lambang kekritisan dan keta iaman
dalam fikiran Islam, yang mengarahkan dakwah dan

perjuangan demi kemajuan Agama dan Negara dengan
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melintasi pada jalan yang benar, dean telah ia kuasai
beiggbai macam 'iimu pengetahuaﬁ yang ia tuangkan _délam ,
bentuk“.pembahasan, pelajaran géfya - karya ilmiyah yang

berbentuk risalah maupun kitab,

6. Karya - karva Imam Asv Svankanv

Dalam kjitabn 2liau banyak memberikan and: dalam
literatull.' literatur Islam, diantaranya ialah
1, Tafsir Fath al Qadir
2, Kitadb HEadits Nail al
3. Irsyadul Fuhul = i

4, Adabu 2l Talab wa Munt

5. Rigalah fi Ihtilafi al ulama fi taqdiri Muhaddati Nafsi
6, At Tuhfu fi al Irsva af

7. Ad Dur adliah

8,..A) Qaulul Mufid fi Hukum al Taglid -

9. Dan masih banyak lagi yang lainnya,

al Qadir dalam bidang Tafsir, Nail al Autar dalam bidang
hadits dan #d Duril Wadliah dalam bidang Figh,

B, Pandangan Imam Asy Syaukany Terhadap Qaul Sahlabat,

Imam Asy Syaukany mengatakan tentang gaul Sahab=-
bat sebagai berikut
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Faedah pertama tentang qaul nghqbax
Ketahuilah bahwa para uiamé'felah sepakat turhae
dap qaul al Sahaby yang berkaitan dengan masalah ijti -
had tidak dapat dibuat lmjjah oleh sahabat lainiya .
Kesepakatan ini diriwayatkan oleh Imam Qadli Abu Bakar

al Amidy, ibn al Hajib dan lainnya, Hanya saja mereka
berpendapat, apakah gaul al Sahaby dapat dibuat . mijjah

orang~orang yang jatuh sesudah para sahabat - © . raitu
tabi'in dan orang-orang yang jatuh sesudah tabi'in .
Dalam hal ini ada beberapa pendapat 3

1. Qaul 'sahabat tidak dapat dibuat hujjah scecara

mtlak memurut pendapat jumhur,

2. Qanl sahabat  merupakan hujjah syari'ah yang didahu
lukan atas Qiyas, ini pendapat kebanyakan ulama!'
Hanafiyah yang dimukil dari pendapat Tmam !falik
yaitu pendapat Qaul Qadim Imam Asy Syafi'i.

3. Qaul al Sahaby dapat dibuat hujjah apabila berkumpul
vada Qiyas, Oleh karena itu qaul al sahaby iarus
didahulukan atas:Qiyas yang bersamanya tidak ada
gaul al sahaby, Ini adalah dhahir pendapat Imam Asy-
Syafi'i dalam kitab "Ar-Risalah", Ia berkata : Perka
taan-perkataan para sahabat itu bila ia saling ber -
beda dalam suatu masalah maka saya menjadikan dari
padanya sesuatu yang sesuai dengan al kitab, . Sunmah
Nabi atau ijma' atam sesuatu yang lebih shahih dalam
Qiyasnya, Dan jika salah satu dari mereka menyatakan
sesuatu perkataan itu ada persesuaian tidak ada per-
tentangan-pertentangan dikalangan mereka, maka saya
menjadikan untuk mengikuti perkataan salah seorang
diantara mereka dengan syarat bila aku tidak men-
dapatkan sesuatu dalam Al-Qur'an, Sunnah Nabi, ijma!
dan tidak mendapatkan sesuatu yang menghukumi pida -
nya dengan sesuatu hukum atau mendapatkan besertanya
suatu Qiyas,

Memurut riwayat Qadli Husein dan lainnya dari .uarid
Asy Syafi'i, bahwa Imam Asy Syafi'i berpendapat da-
lam Qaul Jadidnya : Qaul al Sahaby dapat dibuat
hu jjah apabila berkumpul dengan Qiyas, Demikian
diceritakan darinya oleh Imam Qaffazl Asy Syamisi dan
ibn Qatam. Imam Qadli berkata dalam kitab Taqri. :
Itu adalah pendapat yang diucapkan oleh Imam ASy-
Syafi'i dalam Qaul Jadidnya dan menjadikan ' . ~etap



dalam madghabnya., Demikian: pula diriwayatkan
Imam al-Muzanni dan ibnm: Abi Hurairah,
4, Qaul sahabat dapat dibuat hujjah apabila bertentang-

an dengan giyas., Karena tidak mungkin qaul
itu kecuali bersifat taugifi.

Itu adalah qiyas
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Menurut Dhahir pendapat Imam Asy Syafifi dalam ixitab
Ar-Risalah qaul sahabat dapat dibuat hujjah bila berkum-
pul bersama - sama qiyas. Dengan demikian menurutnya
qaul sahabat harus didahulukan dar{ pada qiyas, dia juga
mengatakan bahwa Qaul sahabat yang dipakai itu svsuai
dengan yang ada dalam Al-Qur'an, Sunnah dan Ijma' atau
sesual dengan sesuatu yang lebih shahih dalam qiyau.nya,

W

jika para sahabat terjadi perbedaan pendapat dalam suatu

masalah, Namun apabila ada sahabat ygng mengatakan ‘ialam
suatu masalah yang semata - mata murni dari dia tidak
dari sahabat lain dan ternyata tidak ada yang mene..tang

nya maka Imam Asy Syafi'i mengikuti wucapan itu dongan

syarat kalau tidak mendapatkan sesuatu dalam Al-Qur'an
As=-Sunnah dan Ijma',

Kebanyakan ulama' Hanafiyah berpendapat bahwa gaul ::aha-
bat sebagai hujjah syari'ah yang harus didahulukan dari
pégg;giyagﬁ Artinya jika ada suatu masalsh yang beuar -
benar‘yaug tidak ada nas dan ternyata ada sahabat yang
berpendapat tentang masalah itu maka menurut Hanar iyah
gaul sahabat tersebut harus dipegangi, dan tidak boleh
menghukumi dengan qiyas, |

Qaul sahabat dapat dibuat hujjah apakah bertent..ngan
dengan giyas, Karena 1idak mungkin qgaul sahabat itu
timbul kecuali Dbersifat tauqifi. Pendapat keemput -

ini masih mengutamakan qaul sahabat,



benar sahabat itu pernah mendengarkan dari Rasulullah Saw,
sendiri sehingga tidak mungkin kalau keluar dari hati

- e

mraninya sendiri,

\

Dari beberapa pendapat para ulama' yang dipaparkan

diatas, akhirnya Imam Asy Syaukany mengatakan :

-
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Maka tidak Qf;xg;gnl_;?: bahwa sesur

habat jtu ad kan dari 1 : yang
bersifat ijtihad. jika Qaul Sahabat -akan
dard. i1jtihadi, maka Qaul al Sahaby bukunlah termasuk yang
saya tentang. Namun yang benar Qaul sahabat . apat
dijadikan I 1, Karena Allah tidak mengutus ul cunda
ini kecuali . Mihammad Saw. dan tidak ada bagi kita kecu
ali Rasul s: dan Kitab Al-Qur'an satu, :Sema ummat 3lam
diperintahkan untuk mengikuti kitab Al-Qur'an dan Sunnah
Rasul, Tidak ada perbe 3y sahabat dan ora.g -
orang yang 1 8esuc ruhan - reka

dibebani tal syarti
dan Sunnah barang
habvat dapat dibuat hu
Agama Allah tanpa berla
dan sesuatu | r kembali

kitab Al-Qu 'an
1kan bahwa Qa. 1sa&’
yang menya: gkut
dan Sunnah Nabi

_ 34 I orang itu berb cara
dalam masglah Agama Allah 1 yang tidak ada
ketetapannya. dia mene m syara' vang .idak
diperintah Al . Hal i ara besar dan ket hong
an yang membara., Karena suatu mkum untuk pribadi atau
individu dari hamba Allah, dimana perkataan mereka .apat
ditwat mjjah bagi kaum Mislimin yang wajib bagi m.:reka
mengamalkan: dan menjadikan suatu ketetapan yang men-ebabd
kan berkot ka itu bukan d 'idak

diperkenankan bagi seseorang untuk tunduk dan céndong .erta
mengamalkannya, .Karena hal itu hanya untuk utusan-utus:in -
Allah yang diperintah untuk membawa risalah kepada hamva -
hambanya, bukan untuk para sahabat, waupun orang yang wkan
Rasul itu mendapatkan suatu ilm yang tinggi dan menerti
masalah-masalah Agama serta mencapai tingkat kebenaran yang
tidak diragukan. Tidak diragukan bahwa magom sahabat 2 .alah
magom yang agung tetapi itu hanya dari segi keutamaan dan
ketinggian derajat dan keagungan keadaan. Oleh karena :tu ,
salah satu dari mereka (sahabat) membentang yang idak
sampai padanya selain dari mereka suatu sadagah yang n nya-
mai sebesar gpmung. Tidak ada persesuaian antara menja ikan
ketinggian derajat mereka dengan Rasul Allah Sut, ‘alam
memakai hujjah beliau dan mewajibkan mamisia untuk mer ikut
inya, Karena itu bukan termasuk sesuatu yang mendapat izin
dari Allah dan tidak ada ketetapannya darinya satu hur fpun.
(Asy Syaukany ; tt : 243 - 244).
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Dari uraian diatas jelas bahwa pada dasarnya

Asy Syaukany tidak menolak dan menentang Qaul

yang bersifat tauqifi., Artinya bila diantara para

itu ada yang mengatakan suatu masalah yang
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Memirut pandangan Imam Asy Syankany tidak ada p.rbe-

daan antara para sahabat dan prang-orang yang jatuh sesudah

nya, sema dianggap sama sebagai hamba Allah tidak

keistimewaan dan kekhususan perkataan dan perbuatan

harus diikuti dan diamalkan oleh orang lain,

Tidak

perbedaan (klasifikasi) derajat antara sahabat dan

orang sesudahnya. Mereka adalah sama, sema kena
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m.reka

ada

0 4 ang"'

nukum

ada



.33

dalam Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Mihammad Saw.{“‘ '

Barang siapa berpendapat bahwa Qaul saﬁabatA ¢apat
dibuat ujjah tidak memakai Al-Qur'an dan Sunnah Nabi ceba-
gal landasan hukum, maks berarti menghukumi sesuatu dengan
hukum yang tidak’ berdasarkan hukum Allah dan Rasulullai. Saw
Orang itu membuat syari'at baru yang tidak diperintah 0leh
Allah Swt. Perbuatan itu tidak dibemarkan dan harus dilolak
karena hanya berdasarkan pada inspirasi belaka.

Dengan demikian bagaimanapun keadaan orang mi31lim

tidak diperkenankan tunduk dan condomg pada perkataan L.eare-

ka untuk mengikuti dan mengamalkan, Bila perkataan mereka
itu merupakan hujjah dan harus diamalkan oleh orang lain

berarti ora ng itu tidak tunduk pada hukum Allah, M. reka

tidak memiliki derajat seperti deraiat Rasul
artinya terhindar dari perbuatan salah dan dosa.
Keistimewaan pernah bersahabat dengan Nabi Mihaunmad
Saw bukan menjadi al asan untuk menerime perkataan me reka
sebagal hujjah. Memang hal itu adalah merupakan . derajat
yang tidak bisa diraih dan dimiliki oleh orang lain, Kamun
itu hanya terbatas dari segl keutamaan dan kebesaran Jang
pernah melihat Rasulullah Saw, Dengan demikian tidak luyak
dan bukan pada tempatnya menjadikan derajat itu setingkat
dengan derajat Nabi serta mengharuskan kepada orang Islam
untuk mengikuti perkataan mereka. Dan tidak sepatah kat:.pun

yang: mewa jibkan perkataan mereka harus diikuti.



Dalam akhir pembicaraannya Imam Asy Syaukany mengata

kan sebagai berikut
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Maka ketahuilah dan perhatikan bahwa Allah tidak men

jadikan padamu ummat lainnya seorang utusan kecuali  ¥abi-
Mihammad Saw, dan Allah tidak memerintah kepadam « " intuk
mengikntinya, Dan Allah tidak mensyaratkan kepadamu satu

hrufpun dengan perantara selain lisan Nabinya, Menjadikan
gesuatu padam atas perkataan selain Nabi menjadi *Im jjah .
( Asy Syaukany ; tt : 244 )

Imam Asy Syaukany dajam akhir pembicaraannya tetap
mempertegas sikapnya yaitu Allah tidak pernah memerintahkan
kepada ummat Islam untuk meagikuti selain dari Nabinya begi
tu pula Allah tidak mengutus kepada ummat mamusia  kecuali
kepada Nabi Mihammad Saw. Allah tidak mensyari'atkan satu
hurufpun kecuali melalui aturanpNya. Oleh sebab itu " harang
siapa yang mengikuti selain ucapan dan perwatan Nabi serta
menjadikan hujjah, maka perbuwatan itu tidak punya otorifas
untuk menciptakan»syari‘at Islam, Dengan demikian apapun
bentuk perbuatan dan perkataan sahabat tidak dapat dijadi -
kan m jjah,

C. Istidlal Imam Asy Syaukany.
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Istidlal yang dipakai Imam Asy Syaukany adalah :
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Adapu: latu y dipegangi ole agian lama®

rang mengatakan Ja ' at sebag: u j jat its Nabi .,

labl berkata : Fara sahabal bagaikan bintang-bintang berca-
:aya dimana kamu sekalian akan mendapatkan petunjuk, Maka
.ni termasuk sesuatu yang tidak ada ketetapannya, Sedangkan
sembicaraan dalam hadits itu sudah diketahui dengan  jelas
nagi orang-orang yang mengerti keadaan ini bahwa tidak syah
lengamalkan sesama hadits itu umtuk merendahkan mkum dari
mkum syara'!, Bagaimana harus diikuti perkara yang besar -
inl dan kitab yang agung. Karena apabila ketetapan _hadits
tu dari jalan yang shahih adanya makna hadits itu adalah
;ambahan perbuatan mereka (sahabat) dengan melakukan syari!

a1t yang sucidan tetap dari Allah dan sunnah Nabi serta
fesungguhan mereka untuk mengikuti dan berjalannya  mereka
liatas Jjalan syari'at yang -benar, maka meminjukkan bahwa
rang-orang lain yang mengikuti mereka yang mengamalkan
1yari'at serta mengikutinya itu merupakan hidayah yang

sempurna. Hanya saja bila ditanyakan pada salah satu dari
nereke, mengapa berkata begini berbuat begini?,.Maka mereka
%idak mampu menjelaskan mjjah dari kitab Allah dan sunnah
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}abi serta tergegap menjelaskannya., (Asy Syaukany;tt: 244),

Hadits tersebut adalah yang dipegangi oleh sebagian
vlama' yang mengatakan bahwa Qaul .sahabat ~dapat dibuat

rujjah adalah hadits dla'if, Karena dalam rawi hadits itu

eda Abdur Rahim al 'Uma dari ayahnya yang keduanya sangat

¢la'if. Bahkan memirut ibn Main namz rawi Abdur = . Rahim
ranyak bertuat bohong. Imam Bachari yang sangat selektif

renerima hadits memberikan komentar bahwa hadits itu matruk
¢a2n mnkarul hadits. Abi Hatim memberikan penjelasan  yang
¥ 2rbeda bahwa hadits tersetut diriwayatkan dari jalan yang
*ain dimana didalamnya ada seorang rawi ' yang bernama
Pamzah an-Nasibi adalah seorang yang sangat dla'if., Begitu
T-\la memrut ibn 'Ady bahwa hadits itu adalah maudhu'., Dan

la pula yang mengatakan bahwa rawi hadits itu adalah

as

rajml, ( Asy Syaukany : tt : 84 ).

Oleh sebab itu tidak dibenarkan mengamalkan hadits
“ersebut untuk menentukan mukum syara'. Kitab hadits terse-
1.1t adalah beréifat tahyiri, orang Islam bila tidak mengiku
"inya bukan berarti mereka tidek simpati atau tidak senang

l. epada para sahabat.

Selanjutnya Imam Asy Syaukany mengemikakan dalil

rebagi berikut :
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Artinya :Berpegang dengan sesama hadits tersebut diatas ini
maka sesuatu dikatakan syah yang datangnya dari
Nabi Mihammad Saw, yaitu : Ikutilah oleh  kalian
semua kepada orang yang jatuh sesudah saya Jaitu
Abu Bakar dan-Umar. (Asy Syaukany; tt : 244).

\" s m—"

Artinya :Dan tetap dikatakan syah yang datang dari Nabi
Mahammad Saw, yai ferpegan eguhlah l.alian
semia dengan sunnahku dan surx chulafaurrs yidin
yang mendapatkan petunjuk, \Asj Syaukany; tt: 244) .

Imam Asy Syaukany mengakui bahwa dua hadits te.sebut
diatas ini adalah shahih yang datang dari Nabi Muhamm: i Saw
akan tetapi- memirutnya penekanan hadits itu bukan te. letak
pada kehnjjahan perkataan mereka, melainkan penekanan terle
tak pada parmutan mereka saja. Seandainya hadits itu b.rfae-

dah atas kel jjahan para kKhalifanh dan sahabal laliiiya, maka
keberadaan hadits; sayas (Nabi)_ridla pada ummat ini apa
yang diridlai ibn Abidin memberikan faedah kepada kehujjah-
an perkataan ibn Mas'ud, Demikian pula hadits; sesungguhnya
Abi Ubaidah bin Jarah adalah seorang yang dipercayai ummat,
ini memberikan faedah atas kehujjahan perkataan dia, Lehing
ga orang-orang yang mengikuti para sahabat tidak bisa diam-
bil kesimpulan perkataan dan perbuatan mereka dapat ¢ ibuat

mijjah atas suatu hukum, (Asy Syaukany ; tt : 83).



